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Pendahuluan  
Tuberkulosis paru merupakan 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh 
Mycobacterium tuberculosis, yang 
termasuk dalam kelompok Bakteri 
Tahan Asam (BTA). Penularan terjadi 
melalui droplet yang dikeluarkan saat 
penderita BTA positif batuk atau bersin 

(Aja et al., 2022). Kontak erat dalam 
lingkungan keluarga menjadi salah satu 
faktor risiko utama dalam penularan 
penyakit ini.  

Tuberkulosis (TB) merupakan 
penyakit menular yang bersifat 
preventable dan umumnya dapat 
disembuhkan. Meskipun demikian, pada 
tahun 2022, TB tercatat sebagai 

ABSTRACT  

Introduction: Spiritual intelligence refers to a belief in God that helps individuals develop abilities by applying spiritual 
values in adapting to challenges and making appropriate decisions. Effective self-management in tuberculosis patients 
is essential to prevent drug resistance, improve recovery outcomes, and control the spread of the disease. 
Objective: This study aims to analyze the relationship between spiritual intelligence and self-management in patients 
with pulmonary tuberculosis. 
Method: This quantitative study used a cross-sectional approach with 46 respondents. The research was conducted at 
the Lung Polyclinic of Batang Hospital over the course of one month. The instruments used were the Daily Spiritual 
Experience Scale (DSES) questionnaire and a pulmonary tuberculosis self-management questionnaire. 
Results: The Spearman rank test showed a positive and significant correlation between spiritual intelligence and self-
management, with a p-value of 0.000 (p < 0.05) and a correlation coefficient (rho) of 0.678. This is categorized as a 
strong relationship, indicating that higher spiritual intelligence is associated with better self-management abilities. 
Conclusion: There is a positive and significant relationship between spiritual intelligence and self-management in 
patients with pulmonary tuberculosis. These findings support the development of integrated educational interventions 
that incorporate spiritual aspects to enhance self-management. 
 
Keywords: Self-Management, Spiritual Intelligence, Pulmonary Tuberculosis 
 
Pendahuluan: spiritual intelligence mengacu pada keyakinan kepada Tuhan yang membantu individu 
mengembangkan kemampuan dengan menerapkan nilai-nilai spiritual dalam beradaptasi dengan tantangan dan 
membuat keputusan yang tepat. Kemampuan self-management yang efektif pada pasien tuberkulosis sangat penting 
untuk mencegah resistensi obat, meningkatkan hasil pemulihan, dan mengendalikan penyebaran penyakit. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara spiritual intelligence dan self-management 
pada pasien tuberkulosis paru. 
Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan cross-sectional dengan 46 responden. Penelitian 
dilakukan di Poli Paru RSUD Batang selama satu bulan. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Daily Spiritual 
Experience Scale (DSES) dan kuesioner self-management  tuberkulosis paru. 
Hasil: Uji Rank Spearman menunjukkan korelasi positif dan signifikan antara spiritual intelligence dan self-
management,, dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi (rho) sebesar 0,678. Hal ini dikategorikan 
sebagai hubungan yang kuat, yang menunjukkan bahwa spiritual intelligence yang lebih tinggi dikaitkan dengan 
kemampuan self-management  yang lebih baik. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara spiritual intelligence dan self-management pada 
pasien tuberkulosis paru. Temuan ini mendukung pengembangan intervensi pendidikan terpadu yang menggabungkan 
aspek spiritual untuk meningkatkan self-management. 
 
Kata Kunci: Self-Management, Spiritual Intelligence, Tuberkulosis Paru 
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penyebab kematian tertinggi kedua di 
dunia akibat infeksi, setelah COVID-19, 
serta menyebabkan angka kematian 
hampir dua kali lipat dibandingkan 
HIV/AIDS. Berdasarkan laporan WHO, 
jumlah kasus baru TB yang terdiagnosis 
pada tahun 2022 mencapai 7,5 juta, 
merupakan angka tertinggi sejak 
pemantauan global oleh WHO dimulai. 
Jumlah ini meningkat dibandingkan 
dengan 7,1 juta kasus pada tahun 2019, 
5,8 juta pada tahun 2020, dan 6,4 juta 
pada tahun 2021(World Health 
Organization, 2023). 

Indonesia menempati peringkat 
kedua di dunia dalam estimasi kasus 
tuberkulosis baru setelah India, dengan 
total mencapai 1.060.000 kasus atau 
385 per 100.000 penduduk, serta angka 
kematian tahunan sekitar 134.000 jiwa. 
Pada tahun 2022, ditemukan lebih dari 
724.309 kasus baru TBC, yang 
kemudian meningkat menjadi 792.404 
kasus pada tahun 2023. Angka tersebut 
jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
penemuan kasus sebelum pandemi yang 
berada di bawah 600.000 per tahun 
(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 
2023). Data dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten Batang pada tahun 2023 
mencatat 176 kasus TBC baru dengan 
tingkat keberhasilan pengobatan 
sebanyak 85 pasien (Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2024).  

Dampak fisik yang dialami oleh 
penderita tuberkulosis paru mencakup 
batuk yang tak kunjung sembuh, 
kelelahan, penurunan nafsu makan, 
serta indeks massa tubuh yang berada 
di bawah normal. Kondisi ini 
menyebabkan penurunan kemampuan 
dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari, yang pada akhirnya berdampak 
pada menurunnya produktivitas kerja. 
Dari sisi psikologis, pasien kerap 
menghadapi stigma dari masyarakat 
karena tuberkulosis dianggap sebagai 
penyakit yang mudah menular. Selain 
itu, pasien juga bisa mengalami 
gangguan mental akibat kejenuhan 
selama menjalani pengobatan jangka 
panjang serta munculnya efek samping 

dari obat-obatan yang 
dikonsumsi.(Nabilla et al., 2024).  

Durasi pengobatan yang relatif 
panjang pada pasien tuberkulosis dapat 
meningkatkan kemungkinan terjadinya 
perilaku tidak patuh dalam konsumsi 
obat (Sapeni et al., 2024). Pengobatan 
tuberkulosis memerlukan durasi 6–8 
bulan secara rutin, seiring dengan sifat 
bakteri penyebabnya yang sulit 
dieliminasi. Keberhasilan terapi sangat 
bergantung pada kepatuhan pasien 
dalam mengonsumsi obat anti-
tuberkulosis (OAT) (Hayati et al., 2025). 
Efikasi diri memegang peranan penting 
bagi penderita tuberkulosis, karena 
merupakan sumber kekuatan internal 
berupa keyakinan individu dalam 
menjalani seluruh tahapan pengobatan 
hingga mencapai 
kesembuhan(Suarnianti et al., 2023). 

Sejalan dengan penelitian (Syafira 
et al., 2024) menjelaskan sebagian besar 
pasien dengan terapi hemodialisa 
mengalami depresi yang mempengaruhi 
aktivitas dalam pekerjaan, dan 
kehidupan sosial. Keberhasilan 
pengelolaan self-management pada 
penderita penyakit kronis sangat 
dipengaruhi oleh motivasi serta 
kesadaran individu (Oktarini et al., 
2023). Faktor lain seperti usia, tingkat 
pengetahuan, kesadaran, serta kualitas 
komunikasi antara pasien dengan 
keluarga, teman, dan tenaga kesehatan 
juga memberikan pengaruh besar 
terhadap kemampuan pasien dalam 
mengelola dirinya, khususnya pada 
penderita TB Paru. Selain itu, aspek 
spiritualitas sebagai faktor psikososial 
berperan penting dalam membentuk 
perilaku self-management. 

Penelitian oleh (Rafiei et al., 2023), 
mengungkapkan bahwa individu 
dengan keyakinan dan nilai-nilai 
spiritual yang kuat lebih mampu 
beradaptasi terhadap penyakit yang 
mereka derita dan dapat mencegah 
terjadinya komplikasi. Spiritual 
Intelligence sendiri sangat berperan 
dalam membantu seseorang 
menyelesaikan masalah serta 
menemukan makna dalam hidupnya. 
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Spiritual intelligence merupakan 
bentuk keyakinan terhadap Tuhan yang 
membantu individu mengembangkan 
kemampuan untuk menggunakan nilai-
nilai spiritual dalam beradaptasi dan 
mengambil keputusan yang tepat 
(Maghool et al., 2023). Spiritual 
Intelligence ini mampu menumbuhkan 
pikiran positif, menurunkan tingkat 
kecemasan, serta mempercepat proses 
penyembuhan. 

Sementara itu, self management 
menjadi pendekatan penting dalam 
penanganan penyakit kronis, terutama 
dalam hal pengobatan jangka panjang 
dan pencegahan komplikasi (Rafiei et 
al., 2023). Self management mengacu 
pada upaya yang dilakukan pasien 
secara mandiri dalam mengelola 
penyakitnya, termasuk pengobatan dan 
tindakan pencegahan. Keberhasilan 
manajemen diri sangat bergantung pada 
konsistensi pasien dalam melakukan 
perawatan diri. Jika diterapkan secara 
rutin, self-management dapat 
membantu mencegah komplikasi dan 
meningkatkan efektivitas pengobatan. 

Penelitian yang dilakukan (Bao et 
al., 2022) menjelaskan bahwa 
peningkatan kemampuan self-
management pada pasien tuberkulosis 
sangat penting untuk menekan 
resistensi obat, meningkatkan peluang 
kesembuhan, serta mengontrol 
penyebaran penyakit. Salah satu bentuk 
intervensi yang efektif adalah 
penggunaan teknologi mobile health 
(mHealth), yang terbukti mampu 
meningkatkan kepatuhan pengobatan 
serta kualitas pencegahan dan 
pengendalian TB paru. 

Hasil studi awal yang dilakukan 
peneliti terhadap 10 pasien TB di RSUD 
Batang mengungkapkan bahwa 
sebagian besar pasien merasa jenuh 
menjalani pengobatan karena meskipun 
telah mengonsumsi banyak obat, belum 
terlihat tanda-tanda kesembuhan. 
Mereka juga merasa cemas jika 
penyakitnya tidak kunjung sembuh dan 
mengaku kehilangan motivasi untuk 
sembuh. Beberapa pasien merasa bosan 
karena gejala sudah mereda, sementara 

yang lain menyatakan bahwa mereka 
sudah tidak lagi aktif dalam kegiatan 
keagamaan di luar rumah akibat kondisi 
fisik mereka. Pasien lebih banyak 
beribadah di rumah dan mengaku 
merasa takut serta khawatir akan 
kemungkinan kematian. 

Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui hubungan spiritual 
intelligence dengan self management 
pasien tuberkulosis paru. 

Metode 

Penelitian ini merupakan studi 
kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Lokasi penelitian berada di 
Poli Paru RSUD Batang, dan 
pelaksanaannya berlangsung selama 
satu bulan. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah total sampling, 
dengan jumlah responden sebanyak 46 
orang. 

Pengukuran spiritual intelligence 
dilakukan menggunakan kuesioner 
Daily Spiritual Experience Scale (DSES) 
yang terdiri dari 15 butir pertanyaan. 
Instrumen ini telah diuji validitasnya 
dengan rentang nilai 0,375 hingga 
0,765, serta menunjukkan reliabilitas 
sebesar 0,79. Rentang skor yang 
diperoleh diklasifikasikan menjadi tiga 
kategori: skor 15–41 menunjukkan 
tingkat spiritualitas rendah; skor 42–67 
menunjukkan tingkat spiritualitas 
sedang; dan skor 68–90 menunjukkan 
tingkat spiritualitas tinggi. 

Sementara itu, self management 
pasien tuberkulosis paru diukur melalui 
kuesioner yang terdiri dari 27 item 
pertanyaan. Kategori skor terdiri dari: 
skor 27–36 (self management rendah), 
skor 37–72 (self management sedang), 
dan skor 73–108 (self management 
tinggi). 

Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji rank spearman, 
dengan tingkat signifikansi ditetapkan 
pada α = 0,05. Penelitian ini telah 
memperoleh persetujuan dari Komisi 
Etik Penelitian Kesehatan RSUD Batang, 
dengan nomor surat adalah 
445/014/KEPKRSUDBTG/III/2024. 
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Hasil dan Diskusi 
 
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 
Pasien TB Paru   

Karakteristik f % 

Usia 25-35 tahun 9 19,6 
36-45 tahun  25 54,3 

46 -55 tahun 9 19,6 

Lebih dari 56 tahun 3 6,5 

Jenis 
kelamin 

Laki-laki 9 19.6 

Perempuan 37 80.4 

Pendidikan SD 27 58.7 

SMP 10 21.7 
SMA 6 13.0 

PT 3 6.5 

Total  46 100 

Menurut data, sebagian besar 
responden adalah perempuan (80,4%), 
berusia 36 - 45 tahun (54,3%), dan 
memiliki pendidikan trakhir adalah SD 
(358,7%). 

 
Tabel 2. Hubungan Spiritual Intelligence 
Dengan Self Management Pasien TB paru 

 

Inteligence 
Spiritual 

Self 
management f % 

p-
value 

rho 
Sedang Tinggi 

Sedang 25 3 28 61 

0.00
0 

0.6
78 

Tinggi 4 14 18 39 

Total 29 17 46 100 

Hasil analisis menggunakan uji 
spearman rank menunjukkan adanya 
korelasi positif dan signifikan antara 
spiritual intelligence dan self-
management, dengan nilai p-value 
sebesar 0,000 (p < 0,05) serta koefisien 
korelasi (rho) sebesar 0,678. Hubungan 
ini dikategorikan kuat, yang 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
spiritual intelligence seseorang, maka 
semakin meningkat pula 
kemampuannya dalam mengelola diri. 
Dengan kata lain, individu dengan 
tingkat spiritual intelligence yang lebih 
tinggi cenderung memiliki kemampuan 
self-management yang lebih baik. 
Sebagian besar responden yang 
memiliki spiritual intelligence pada 
tingkat sedang menunjukkan 
kemampuan self-management pada 

level yang sama, sedangkan responden 
dengan spiritual intelligence tinggi 
cenderung menunjukkan kemampuan 
self-management yang lebih optimal. 

Diskusi 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berada 
pada rentang usia 36–45 tahun, yang 
tergolong dalam usia produktif. Pada 
kelompok usia ini, tingkat aktivitas 
cenderung lebih tinggi dibandingkan 
dengan usia non-produktif, sehingga 
dapat berkontribusi terhadap 
penurunan sistem imun dan 
meningkatkan kerentanan terhadap 
infeksi Mycobacterium tuberculosis. 
Selain itu, faktor-faktor seperti pola 
hidup, frekuensi interaksi sosial, serta 
kondisi lingkungan tempat tinggal yang 
kurang higienis turut berperan dalam 
memperbesar risiko penularan 
tuberkulosis paru (Adha et al., 2024). 

Pada tahun 2022 dan 2023, 
kelompok usia 45–54 tahun merupakan 
kelompok dengan jumlah kasus TBC 
tertinggi pada laki-laki, sedangkan 
kasus terendah ditemukan pada 
kelompok usia 5–14 tahun. Secara 
keseluruhan, kejadian tuberkulosis 
lebih banyak terjadi pada laki-laki 
dibandingkan perempuan, baik pada 
tahun 2022, di mana 57,8% kasus 
dialami oleh laki-laki dan 42,2% oleh 
perempuan, maupun pada tahun 2023 
dengan persentase 57,9% pada laki-laki 
dan 42,1% pada perempuan 
(Kementerian Kesehatan RI. Direktorat 
Jenderal Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit, 2024). 

Temuan dalam penelitian ini 
sejalan dengan pernyataan (Adha et al., 
2024) yang mengemukakan bahwa 
terdapat sejumlah faktor yang dapat 
meningkatkan risiko penularan 
tuberkulosis pada perempuan, antara 
lain paparan terhadap individu dengan 
tuberkulosis aktif, lemahnya sistem 
imun, serta kondisi sosial tertentu 
seperti tinggal di wilayah dengan 
tingkat penularan yang tinggi, 
keterbatasan akses terhadap layanan 
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kesehatan, dan penerapan pola hidup 
yang tidak sehat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
berpendidikan terakhir sekolah dasar 
(SD). Temuan ini sejalan dengan 
pernyataan (Salsabilah & Afriansya, 
2024) yang menyatakan bahwa 
rendahnya tingkat pendidikan individu 
berkontribusi terhadap peningkatan 
risiko terkena tuberkulosis paru. 
Pendidikan memengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang dalam menjaga 
kesehatan, di mana pemahaman yang 
baik mengenai tuberkulosis berperan 
penting dalam pencegahan infeksi dan 
efektivitas pengobatan TB paru. 

Kemampuan individu dalam 
melakukan pengelolaan diri (self-
management) terhadap penyakit TB 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
penting, seperti tingkat pengetahuan 
tentang TB, pendidikan kesehatan, serta 
dukungan dari tenaga kesehatan dan 
keluarga (Li et al., 2021). Kepatuhan 
minum obat pada penderita TB paru 
dipengaruhi oleh peran dukungan 
keluarga, dukungan tenaga kesehatan, 
serta persepsi terhadap stigma yang 
dirasakan Penelitian (Herawati et al., 
2020)(Nazhofah & Ella Nurlaella Hadi, 
2022). 

Manajemen diri adalah 
kemampuan pasien untuk secara aktif 
menangani penyakit yang dialaminya 
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 
dalam hal mematuhi pengobatan yang 
diberikan. Kemampuan ini menuntut 
kesadaran diri yang tinggi. Pada pasien 
TB Paru, manajemen diri memainkan 
peran penting dalam memperbaiki 
kualitas hidup, meningkatkan 
kemungkinan sembuh, serta menekan 
penyebaran penyakit TB Paru. 
(Ardiansah et al., 2024). 

Penelitian oleh (Halawa et al., 
2024) mengungkapkan bahwa 
kecerdasan spiritual berperan dalam 
mengurangi kecemasan pada pasien 
tuberkulosis paru. Hal ini dilakukan 
melalui teknik yang menumbuhkan 
ketenangan batin dan relaksasi, yang 
bersumber dari pemahaman spiritual 

yang ada dalam diri individu. Kondisi 
kecemasan kerap terjadi pada penderita 
penyakit kronis akibat interaksi 
berbagai faktor fisik dan psikologis yang 
saling mempengaruhi (Nagy et al., 
2023). 

Manajemen diri merupakan 
kemampuan individu dalam mengatasi 
efek samping pengobatan, gejala fisik 
dan psikologis, serta berbagai 
perubahan lain yang berkaitan dengan 
penyakit dalam menjalani gaya hidup 
sehari-hari. Unsur utama dari 
manajemen diri meliputi pengelolaan 
informasi, pengobatan, masalah 
psikologis, pola hidup, dan dukungan 
sosial. (Hafezieh et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan (Sari et 
al., 2023), menjelaskan bahwa tujuan 
manajemen diri adalah meningkatkan 
kualitas hidup pasien yang menjalani 
perawatan hemodialisis, mengingat 
pasien tersebut mengalami penurunan 
kualitas hidup di berbagai aspek 
kesehatan. Oleh karena itu, manajemen 
diri dalam menyesuaikan gaya hidup 
menjadi sangat penting. 

Peran perawat sebagai edukator 
sangat penting dalam menyampaikan 
informasi dan pengetahuan kepada 
pasien (Siregar et al., 2022). Selain 
sebagai penyedia layanan kesehatan, 
perawat juga berperan sebagai konselor 
yang membantu meningkatkan 
kemampuan self-management pasien 
dan keluarganya. Keterlibatan perawat 
dalam edukasi akan memperkuat peran 
tersebut. Pasien dengan tingkat self-
management yang tinggi cenderung 
memiliki motivasi, kemampuan kognitif, 
dan keterampilan yang dibutuhkan 
untuk menghadapi tantangan 
kesehatannya, sehingga mampu 
menjalankan perannya secara mandiri 
dan meningkatkan pengelolaan dirinya 
secara keseluruhan. 

Analisis pada penelitian ini 
menggunakan uji spearman rank 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara spiritual intelligence dan 
kemampuan self-management, 
ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 



Jurnal Keperawatan Duta Medika     P-ISSN 2829-6176;   e-ISSN 2829-5943 
Vol. 5 No. 2 Oktober 2025, hal 124-131                                                     
 

 129 

 

0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi 
(rho) sebesar 0,678. Kekuatan 
hubungan ini berada pada kategori kuat, 
yang berarti bahwa peningkatan 
spiritual intelligence berbanding lurus 
dengan peningkatan kemampuan 
individu dalam mengelola dirinya.  

Kesimpulan dan Saran 
Hasil  penelitian  menunjukkan  

bahwa  terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara spiritual 
intelligence dan kemampuan self-
management pasien TB Paru. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan intervensi edukatif 
yang terintegrasi dengan aspek 
spiritual, guna meningkatkan spiritual 
intelligence pasien TB paru sebagai 
upaya memperkuat kemampuan self-
management. 
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